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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karuniaNya buku yang 

berjudul Pengembangan Potensi Ekowisata Mangrove ini telah dapat di 

terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. Ekowisata itu sendiri 

merupakan suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan 

dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan 

kesejahteraan penduduk setempat. Dan mangrove adalah tumbuhan yang 

terdapat di daerah pasang surut maupun sebagai komunitas. Sedangkan 

ekowisata mangrove merupakan salah satu jasa lingkungan yang dapat 

dikembangkan dan tidak merusak ekosistem. 

Pada awalnya Pengembangan Potensi Ekowisata Mangrove berupa 

tanaman mangrove yang dilakukan untuk mencegah abrasi kemudian atas 

inisiatif salah satu warga maka dibangun menjadi tempat wisata bertema 

ekowisata. Hal ini tak lepas dari perkembangan ekowisata ini dari segi potensi 

dan pengelolaannya. 

Oleh karena itu buku yang berjudul Pengembangan Potensi Ekowisata 

Mangrove ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk menambah khazanah, 

diskusi sekaligus penguatan dibidang Kepariwisataan. Akan tetapi pada 

akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna, karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik 

tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk 

menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut 

tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus 

melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang 

akan datang.  

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang 

telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 
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memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia, 

khususnya terkait Ekowisata Mangrove. 
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PERKEMBANGAN EKOWISATA MANGROVE 
 

 

A. PENGANTAR 

Geografi merupakan kajian ilmu mengenai fenomena fisik dan manusia 

yang terdapat di permukaan bumi. Geografi adalah ilmu yang mengkaji 

fenomena atau gejala-gejala geosfer dengan persebaran dan interaksi 

keruangan (Muta’ali dan Santosa, 2014 : 2). Geografi memiliki objek kajian 
yaitu objek material dan objek formal. Objek kajian material berhubungan 

dengan fenomena geosfer terdiri atas atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer 

dan antroposfer.  

Berdasarkan Undang-Undang No.10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan. 

Pariwisata merupakan keadaan alam, flora dan fauna sebagai karunia Tuhan 

yang Maha esa, serta peninggalan sejarah, seni, dan juga budaya yang dimiliki 

bangsa Indonesia merupakan sumber daya dan modal pembangunan 

kepariwisataan untuk peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat 

sebagaimana terkandung dalam Pancasila dan Pembukaan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

Pariwisata dan Ilmu Geografi memiliki hubungan yang sangat erat antara 

keduanya. Menurut Fahlevi (2018) “pariwisata merupakan perjalanan yang 
dilakukan dari suatu tempat ke tempat yang lain, bersifat sementara, 

dilakukan oleh perorangan atau berkelompok, usaha untuk mencari sebuah 

keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan dalam 

dimensi sosial, budaya, alam, ilmu” (h.20). Berbagai Aspek yang diperlukan 

bagi informan pariwisata seperti kondisi iklim, keindahan alam, rute 
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KONSEP EKOWISATA 
 

 

A. KAJIAN GEOGRAFI PARIWISATA  

1. Definisi Geografi dan Geografi Pariwisata  

Geografi merupakan kajian ilmu mengenai fenomena fisik dan manusia 

di permukaan bumi. Hal ini sejalan dengan pendapat Muta’ali (2014) yang 
menyatakan bahwa “Geografi merupakan ilmu yang mengkaji mengenai 

fenomena atau gejala-gejala geosfer dengan melihat persebaran dan interaksi 

keruangan” (hal.2). Geografi adalah suatu ilmu yang mempelajari variasi 

ruang yang memiliki kesamaan dan perbedaan. Persamaan dan perbedaan ini 

sangat bergantung pada sudut pandang atau karakter yang dikaji, sama 

halnya dengan pariwisata yang selalu membutuhkan ruang untuk keamanan, 

kenyamanan dan fungsional.  

Geografi Pariwisata merupakan kajian yang mengkaji alam, budaya 

serta interaksi manusia didalamnya. Menurut Arjana (2015) menyatakan 

bahwa: Geografi pariwisata adalah studi yang digunakan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan berbagai aspek-aspek berupa aspek 

fisiogeografis yang merupakan unsur-unsur lingkungan fisikal dan aspek 

sosiogeografis yang merupakan unsur-unsur lingkungan manusia atau 

sosial dan budayanya, yang mempunyai keindahan dan nilai, dan menarik 

untuk di kunjungi sehingga dapat berkembang menjadi destinasi wisata. 

(h.9) 
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OBJEK EKOWISATA PERCONTOHAN 
 

 

A. LOKASI PERCONTOHAN EKOWISATA 

Objek lokasi percontohan ekowisata ini terletak di salah satu Ekowisata 

di Kubu Raya, yaitu Ekowisata Mangrove Teluk Berdiri Desa Sungai Kupah 

Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Ekowisata Teluk Berdiri 

memiliki titik koordinat 109o10’14.09” Bujur Timur serta 0o1’53.78” Lintang 
Selatan. Berdasarkan kondisi geografis, batas-batas Desa Sungai Kupah 

sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Mempawah, sebelah selatan 

berbatasan dengan Desa Jeruju Besar, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Sungai Rengas, dan sebelah barat berbatasan dengan Laut Natuna.  

Topografi pada umumnya merupakan tinggi rendahnya sebuah 

permukaan bumi di suatu wilayah. Desa Sungai Kupah merupakan daerah 

dengan dataran rendah dengan luas sebesar 800,00 dengan luas tepi pantai/ 

pesisir sebesar 1,00 ha. Diikuti dengan kawasan rawa sebesar 2,00 ha, 

kawasan aliran sungai sebesar 3,00 ha dan kawasan bentara sungai sebesar 

3,00 ha. Topografi di Desa Sungai Kupah memiliki relative datar hingga landai.  

Beteng Batang dan Ekowisata Pantai Tengkuyung yang dapat dilihat pada 

Kabupaten Kubu Raya memiliki beberapa lokasi Ekowisata seperti Ekowisata 

Equator Park yang terletak tidak jauh dari Ekowisata Mangrove Telok Berdiri 

serta Ekowisata Mangrove gambar berikut:  
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ANALISIS PENYEBAB DAN SOLUSI  

PADA EKOWISATA MANGROVE  
 

 

A. POTENSI EKOWISATA MANGROVE TELOK BERDIRI  

Berikut ini analisis mengenai potensi yang terdiri dari Aksesibilitas, 

Amenitas, dan Atraksi.  

1. Faktor aksesibilitas  

Aksesibilitas yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai 

kondisi jalan untuk menuju lokasi wisata serta tipe jalan selama menuju lokasi 

ekowisata, dan waktu tempuh dari pusat kota untuk sampai di lokasi 

ekowisata. Untuk menuju ekowisata mangrove telok berdiri kita harus 

melewati beberapa jalur yang menghubungkan antar desa, jika sudah sampai 

di desa Sungai Kupah kondisi jalan banyak yang berlubang ditambah dengan 

jalan bebatuan, dikarenakan ekowisata mangrove telok berdiri terletak 

diujung maka jalan yang harus dilalui berbelok-belok yang membuat para 

pengunjung terutama bagi yang baru pertama kali datang harus lebih teliti 

lagi untuk membaca petunjuk arah, karena risiko jika tidak teliti dapat 

mengambil arah yang salah dan bisa tersesat.  

Kondisi jalan di dekat ekowisata mangrove telok berdiri masih berpasir 

dan tanah merah, ada juga yang sedang diperbaiki tetapi perbaikan jalan 

tersebut terhambat sehingga dapat dilihat bahwa adanya ketimpangan atau 

tidak meratanya kondisi jalan, padahal kondisi jalan didekat lokasi ekowisata 

mangrove telok berdiri penting untuk segera diperbaiki agar dapat 

memudahkan para pengunjung, karena letak lokasi ekowisata yang jauh dari 
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PENUTUP 
 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya 

terdapat beberapa poin penting sekaligus menjadi perhatian utama, maka 

dapat diambil simpulan bahwa potensi ekowisata mangrove telok berdiri 

yang terdiri dari aksesibilitas, amenitas dan atraksi. Aksesibilitas di ekowisata 

mangrove telok berdiri belum cukup bagus masih terdapat beberapa 

kerusakan seperti jalanan berlubang dan jalanan yang dipenuhi batu serta 

adanya jalan yang berpasir, kemudian jika fasilitasnya sudah cukup lengkap 

hanya saja perlu dibangun beberapa fasilitas agar memudahkan pengunjung 

dan atraksi yang terdiri dari 2 macam seperti atraksi alami yang sudah cukup 

indah dan bagus serta atraksi buatan seperti spot foto agar lebih diperbanyak 

dan lebih bervariasi.  

Faktor pengelolaan juga harus diperhatikan untuk melihat 

perkembangan ekowisata mangrove telok berdiri. Selama 4 tahun ekowisata 

mangrove telok berdiri sudah memiliki pengelolaan yang cukup baik 

dikarenakan terdapat pokdarwis, tetapi terdapat hal yang harus diperhatikan 

yaitu meningkatkan koordinasi terutama dengan masyarakat dan dinas 

pariwisata Kubu Raya agar dapat meningkatkan pengelolaan dan dapat 

dirasakan manfaatnya terutama untuk pengelola dan masyarakat disekitarnya.  

Dari tahun ke tahun jumlah pengunjung di ekowisata mangrove telok 

berdiri naik turun hal ini disebabkan oleh beberapa kendala seperti adanya 

virus covid-19 yang mengharuskan tempat wisata untuk tutup sementara 

serta kendala yang lain berupa ambruknya track yang disebabkan oleh 
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